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ABSTRAK 
Pengaruh Independensi dan Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Auditor Eksternal 
(Studi Kasus pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
The Effects of Independence and Organizational Commitment  
on Performance of External Auditor 
(The Case Study on the Representative Supreme Audit Board of the 
Republic of Indonesia in South Sulawesi Province ) 
Retno Savitri 
Syarifuddin 
Muhammad Natsir Kadir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah independensi dan komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 
menggunakan desain studi korelasional dengan instrumen kuesioner sebagai 
alat untuk mengukur variabel independensi dan komitmen organisasi. Metode 
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda, 
analisis ini didasarkan pada data dari 46 responden yang telah melengkapi 
seluruh pernyataan dalam kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
independensi dan komitmen organisasi secara simultan dan parsial berpengaruh 
terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Dari 
kedua variabel yang memengaruhi kinerja auditor BPK RI Provinsi Sulawesi 
Selatan, variabel independensi dan komitmen organisasi berpengaruh positif. 
 
Kata Kunci: independensi, komitmen organisasi, kinerja auditor 
 
This study aims to determine whether the independence and organizational 
commitment affect performance of external auditor  of Representative Supreme 
Audit Board of Republic of Indonesia in South Sulawesi province, either partially 
or simultaneously. This study used acorrelational study design with a 
questionnaire instrument as a tool for measuring independence and 
organizational commitment variables. The method of analysis was used to test 
the hypothesis is multiple linear regression, where analysis is based on data from 
46 respondents who have completed all the statements and questionnaires. The 
results of this study indicate that independence and organizational commitment 
simultaneously and partially affect performance of external auditor of Supreme 
Audit Board of Republic of Indonesia in South Sulawesi province. Among the 
second variables that affect BPK RI auditors South Sulawesi Province, 
independence and organizational commitment have a positive effect. 
 
Keywords: independence, organizational commitment, performance of auditor   
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Dalam rangka mendukung terwujudnya good governance (pemerintahan 
yang baik) dalam penyelenggaran negara, pengelola keuangan negara perlu 
diselenggarakan secara professional, terbuka, dan bertanggung jawab sesuai 
dengan aturan pokok yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar. 
Amanat Pasal 23C Undang-Undang Dasar 1945 ini, yang menurut aturan-aturan 
pokok perlu dijabarkan dalam Undang-Undang tentang keuangan negara. 
Aturan-aturan pokok yang telah ditetapkan tersebut dijabarkan ke dalam asas-
asas umum yang meliputi asas-asas yang telah lama dikenal dalam pengelolaan 
keuangan negara, seperti asas kesatuan, asas universalitas, asas tahunan, dan 
asas spesialitas (Mursyidi, 2009:10). Asas kesatuan menghendaki agar semua 
Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah disajikan dalam satu dokumen 
anggaran. Asas universalitas mengharuskan agar setiap transaksi keuangan 
ditampakkan secara utuh dalam dokumen anggaran. Asas tahunan membatasi 
masa berlakunya anggaran untuk satu tahun tertentu. Asas spesialitas 
mewajibkan agar kredit anggaran yang disediakan terperinci secara jelas. 
Ketentuan ini dimaksudkan untuk mendorong profesionalitas dan menjamin 
keterbukaan serta akuntabilitas dalam pelaksanaan anggaran untuk mewujudkan 
pengelolaan keuangan negara sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
Undang-Undang Keuangan Negara dan Undang-Undang Pembendaharaan 
Negara perlu dilakukan pemeriksaan oleh suatu lembaga audit. Lembaga audit di 
Indonesia yang diamanatkan untuk memeriksa laporan keuangan Daerah adalah 
lembaga audit internal (BPKP dan Inspektorat) dan lembaga audit eksternal 
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(BPK). Kedua lembaga audit ini dilihat dari tujuan dan penggunaannya adalah 
lembaga audit eksternal tujuannya utamanya melakukan pemeriksaan terhadap 
pengelolaan keuangan Negara yang menghasilkan opini (pendapat) dan 
pemakainya DPR dan rakyat, sedangkan lembaga audit internal tujuan utamanya 
membantu manajemen (presiden, gubernur, dan bupati/walikota) untuk menjamin 
terwujudnya efisiensi, efektivitas, dan ekonomis, dan pemakainya adalah 
manajemen pemerintah. 
Lembaga audit internal dalam hal-hal tertentu masih rentan terhadap 
intervensi karena ketergantungannya pada ketaatan terhadap kebijakan yang 
diambil pemangku kebijakan, sedangkan lembaga audit eksternal yang dijamin 
oleh Undang-Undang Dasar 1945 (Pasal 23E) melakukan audit secara bebas 
dan mandiri adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Lembaga ini tidak 
dibawahi oleh lembaga tinggi negara (Presiden dan DPR) oleh karenanya 
peluang intervensinya relative sangat kecil. 
BPK diberi kewenangan dalam melakukan tiga jenis pemeriksaan oleh 
Undang-Undang Dasar 1945, yaitu (1) pemeriksaan keuangan pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah untuk member opini terhadap tingkat kewajaran informasi 
yang disajikan dalam laporan keuangan pemerintah, (2) pemeriksaan kinerja atas 
aspek ekonomi, efisiensi, dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan Negara, 
dan (3) pemeriksaan dengan hal-hal lain yang berkaitan dengan keuangan dan 
pemeriksaan investigatif (Tuanakotta, 2012:705). Dalam pelaksanaan 
pemeriksaan, BPK mempunyai kebebasan dalam tahap perencanaan mencakup 
kebebasan dalam menentukan objek yang akan diperiksa kecuali pemeriksaan 
yang objeknya telah diatur tersendiri dalam Undang-Undang atau pemeriksaan 
berdasarkan permintaan khusus dari lembaga perwakilan. 
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BPK dalam pemeriksaan keuangan negara juga diberi kebebasan mencakup 
ketersediaan sumber daya manusia, anggaran, dan sarana pendukung lainnya 
yang memadai. BPK dapat memanfaatkan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 
aparat pengawasan intern pemerintah. Aparat pengawasan intern pemerintah 
(BPKP/Inspektorat) wajib menyampaikan hasil pemeriksaan kepada BPK dan 
BPK diberi kewenangan untuk mendapatkan data, dokumen, dan keterangan dari 
pihak-pihak diperiksa, kesempatan untuk memeriksa secara fisik setiap asset 
yang berada dalam pengurusan pejabat instansi yang diperiksa termasuk 
melakukan penyegelan untuk mengamankan uang, barang, dan/atau dokumen 
pengelolaan negara saat pemeriksaan berlangsung. 
Kode etik Akuntan Indonesia (Pasal 12, 13, dan 14 IAI) menyatakan bahwa 
auditor dituntut untuk mempertahankan independensi dalam melaksanakan 
tugas. Independensi artinya berhati-hati dari pengaruh berbagai pihak, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung kepada pihak lain. Auditor 
independen tidak boleh dikendalikan ataupun dipengaruhi klien meskipun ia 
dibayar oleh klien (Halim, 2001:21). Untuk menjadi independen, auditor harus 
memunyai kejujuran yang tinggi, memperhatikan pandangan pihak lain terhadap 
hasil auditnya, dan mampu menggunakan sistem informasi akuntansi 
komputerisasi.  
Auditor yang didukung oleh komitmen organisasi yang baik akan berdampak 
pada kinerja auditor yang baik pula dalam melakukan pekerjaannya (Aryani, 
2015).  Pada dasarnya komitmen organisasi merupakan suatu hubungan antara 
anggota dengan organisasi, misalnya hubungan antara auditor dengan kantor 
dimana ia bekerja. Hubungan yang baik akan timbul apabila auditor memiliki 
kesetiaan dan mampu mengidentifikasi dirinya terhadap organisasi dan juga 
berdampak pada kinerja auditor. Dan tentang kinerja, yang diartikan sebagai 
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hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana 
keberhasilan dan/atau kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi suatu 
entitas. Kinerja instansi pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian keberhasilan dan kegagalan pelasksanaan kegiatan-kegiatan sesuai 
dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan (LAN, 2003).  
Penelitian Aryani (2015) dan beberapa penelitian terdahulu yang meneliti 
tentang pengaruh indepedensi, komitmen profesi, dan etika profesi terhadap 
kinerja auditor eksternal menunjukkan bahwa indepedensi terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja auditor Perwakilan BPK Provinsi Bali dan etika 
profesi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor 
Perwakilan BPK Provinsi Bali, sedangkan pada penelitian Widhi (2014) 
menunjukkan bahwa variabel independensi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian tersebut menunjukkan variabel 
independen masih tidak konsisten sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Penelitian Widhi (2014) tentang pengaruh independensi, gaya 
kepemimpinan, komitmen organisasi dan pemahaman good governance 
terhadap kinerja auditor pemerintah menunjukkan bahwa variabel komitmen 
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan pada 
penelitian Wati, dkk. (2010) menunjukkan variabel komitmen organisasi 
bepengaruh positif terhadap kinerja auditor pemerintah. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan variabel komitmen organisasi masih tidak konsisten sehingga 
memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibahas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Independensi dan Komitmen 
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Organisasi terhadap Kinerja Auditor Eksternal (Studi Kasus pada Auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor eksternal 
di BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
eksternal di BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
3. Apakah independensi dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap kinerja auditor BPK RI Provinsi Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penulisan  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui apakah independensi berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor eksternal di BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Mengetahui apakah komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor eksternal di BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Mengetahui apakah independensi dan komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap kinerja  auditor BPK RI Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoritis  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini pengembangan keilmuan di bidang 
akuntansi dapat terus ditingkatkan, terutama dalam membuktikan teori-teori yang 
melandasi penelitian.  
1.4.2 Kegunaan Praktis  
a. Bagi BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan kepada 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dalam upaya meningkatkan 
kinerja auditor di masa yang akan datang. 
b. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan tambahan bagi 
masyarakat untuk terus berpartisipasi dalam segala pengambilan kebijakan 
publik baik pelaksanaan maupun pengawasannya.  
c. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu media 
memperdalam dan meningkatkan pengetahuan tentang kinerja auditor BPK 
RI Perwakilan Sulawesi Selatan.  
d. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan referensi yang berguna bagi 
lembaga pendidikan tempat peneliti belajar dan beberapa tenaga pendidik 
lainnya.  
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1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dibagi 
dalam lima bab dengan gambaran sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikir, dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan gambaran umum organisasi, hasil uji signifikansi 
koefisien, hasil uji hipotesis yaitu uji t dan uji f, hasil uji kualitas data yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas serta pembahasan. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1. Teori Penetapan Tujuan 
Teori ini dikemukakan oleh Locke pada tahun 1978. Teori ini menjelaskan 
bahwa karyawan yang memahami tujuan yang diharapkan organisasi 
terhadapnya maka akan terpengaruh terhadap perilaku kerjanya. Locke 
(1990:15) mengemukakan bahwa niat mencapai sebuah tujuan merupakan 
sumber motivasi kerja yang utama. Tujuan akan memberi tahu seorang individu 
apa yang harus dilakukan dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan. 
Teori ini mengamsusikan bahwa ada suatu hubungan langsung antara definisi 
dari tujuan yang spesifik dan terukur dengan kinerja yaitu jika manajer tahu apa 
sebenarnya tujuan yang ingin dicapai oleh mereka, maka mereka akan lebih 
termotivasi untuk mengerahkan usaha yang dapat meningkatkan kinerja mereka.  
Teori ini menunjukan bahwa auditor harus mampu memahami tujuan dan 
apa yang dia harapkan atas hasil kinerjanya, ketika auditor mampu memahami 
tujuannya, auditor diharapkan tidak akan bersikap menyimpang dan berfokus 
pada tujuan awal. Pemahaman mengenai tujuan ini dapat membantu auditor 
terpacu dan meningkatkan kinerjanya. Melalui pemahaman ini auditor akan tetap 
bersikap profesional yaitu mengedepankan sikap independensi dan mengingat 
komitmennya terhadap organisasi dalam situasi dan kondisi apapun. 
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2.1.2. Teori Atribusi 
Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Robbins (2003:177) 
mengemukakan teori atribusi adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh 
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada di 
bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil 
dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian 
karena situasi. 
Falikhatun (2003;264) dalam Julianingtyas (2012) menyebutkan bahwa 
peningkatan kinerja dalam pekerjaannya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi 
tertentu, yaitu kondisi yang berasal dari dalam individu yang disebut faktor 
individual dan kondisi yang berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor 
situasional. Faktor individual meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman dan 
karakteristik psikologis yang terdiri dari motivasi, kepribadian dan locus of control, 
sedangkan faktor situasional meliputi kepemimpinan, hubungan sosial, dan 
budaya organisasi. Komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen (1991) dalam 
Umam (2010:258) sebagai suatu konstruk psikologi yang merupakan 
karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya. 
 
2.2 Konsep Auditing 
2.2.1 Definisi Auditing 
Report of the comitte on Basic Accounting of the American 
Accounting Association dalam Boynton (2002:5) menyatakan bahwa: 
“Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi – asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi – asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil – 
hasilnya kepada pihak – pihak yang berkepentingan.” 
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Menurut Boynton et al. (2002:5) definisi auditing secara umum tersebut 
memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan berikut. 
a. Suatu proses sistematik. 
Berupa suatu rangkaian langkah atau prosedur yang logis, terstruktur, dan 
terorganisasi. 
b. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. 
Berarti memeriksa dasar asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan 
tersebut tanpa memihak dan berprasangka. 
c. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi. 
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. 
d. Menetapkan tingkat kesesuaian. 
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan. 
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
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oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya. 
f. Penyampaian hasil  
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian 
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak audit. 
2.2.2 Klasifikasi Audit 
2.2.2.1 Klasifikasi Berdasar Tujuan Audit 
Menurut Kell dan Boyton audit dapat diklasifikasikan berdasar tujuan 
dilaksanakannya audit. Dalam hal ini tipe audit terbagi ke dalam tiga kategori, 
yaitu audit laporan keuangan (financial statement audit), audit kepatuhan 
(compliance audit), dan audit operasional (operational audit). 
1. Financial statement audit 
Audit laporan keuangan mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti 
mengenai laporan keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan 
pendapat apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai 
criteria yang telah ditentukan yaitu prinsip akuntansi yang berlaku umum 
(PABU). 
2. Compliance audit 
Audit kepatuhan mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti 
dengan tujuan untuk menentukan apakah kegiatan financial maupun operasi 
tertentu dari suatu entitas sesuai dengan kondisi-kondisi, aturan-aturan, dan 
regulasi yang telah ditentukan. 
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3. Operational audit 
Audit operasional meliputi penghimpunan dan pengevaluasian bukti 
mengenai kegiatan operasional organisasi dalam hubungannya dengan 
tujuan pencapaian efisiensi, efektivitas, maupun kehematan (ekonomis) 
operasional.  
2.2.2.2 Klasifikasi Berdasar Pelaksana Audit 
Auditing dapat juga diklasifikasikan menjadi tiga bila dilihat dari sisi 
untuk siapa audit dilaksanakan, yaitu audit eksternal, audit internal, dan audit 
sektor publik. 
1. Audit eksternal 
Audit eksternal merupakan suatu kontrol sosial yang memberikan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan informasi untuk pihak luar perusahaan yang diaudit. 
Auditornya adalah pihak luar perusahaan yang independen. Auditing ini pada 
umumnya bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan. Auditor tersebut pada umumnya dibayar oleh manajemen 
perusahaan yang diperiksa. 
2. Audit internal 
Auditing internal adalah suatu control organisasi yang mengukur dan 
mengevaluasi efektivitas organisasi. Informasi yang dihasilkan, ditujukan 
untuk manajemen organisasi itu sendiri. Auditornya digaji oleh organisasi 
tersebut. Auditor internal bertanggung jawab terhadap pengendalian intern 
perusahaan dan memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak 
manajemen. 
3. Audit sektor publik 
Auditor sektor publik adalah suatu kontrol atas organisasi pemerintah yang 
memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah pusat maupun 
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pemerintah daerah. Audit dapat mencakup audit laporan keuangan, audit 
kepatuhan, dan audit operasional. Auditornya adalah auditor pemerintah dan 
dibayar oleh pemerintah. 
 
2.3 Independensi 
Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (2011:150.1-150.2) terdiri atas sepuluh standar yang 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu standar umum, standar 
pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Standar umum kedua berbunyi, 
“Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. 
Agoes (2014: 33) dalam buku Standar Profesi Akuntan Publik 1999 seksi 
220 PSA No.04 dijelaskan bahwa. 
“Standar ini mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah 
dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 
(dibedakan dalam hal ia berpraktik sebagai auditor intern). Dengan demikian, ia 
tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun, sebab bagaimanapun 
sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak 
yang justru sangat penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya.” 
Kepercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor 
independen sangat penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. Untuk 
menjadi independen, auditor harus secara intelektual jujur. Untuk diakui pihak 
lain sebagai orang yang independen, ia harus bebas dari setiap kewajiban 
terhadap kliennya dan tidak memunyai suatu kepentingan dengan kliennya. 
Auditor independen tidak hanya berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia 
independen, tetapi ia harus pula menghindari keadaan yang dapat menyebabkan 
pihak luar meragukan sikap independensinya. 
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Independensi merupakan dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa 
auditor akan bersikap netral terhadap entitas, dan oleh karena itu akan bersikap 
objektif. Publik dapat mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak 
memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil (Boynton et al., 
2002:66).  
Dimensi atau indikator dari pelaksanaan independensi auditor (Nurjannah, 
2008) adalah sebagai berikut. 
1. Kemandirian auditor 
Kemandirian para auditor dapat memberikan penilaian-penilaian yang tidak 
memihak dan tanpa prasangka, yang mana sangat diperlukan atau penting 
bagi pemeriksaan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat diperoleh melalui 
status organisasi dan objektifitas dari para auditor. 
a. Kemandirian auditor dilihat dari status organisasi. 
Kemandirian auditor dilihat dari status organisasi adalah bahwa status 
organisasi haruslah memberikan keleluasaan untuk memenuhi atau 
menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan yang diberikan kepadanya, 
yang mendapat dukungan dari manajemen senior dan dewan, sehingga 
mereka akan mendapatkan suatu kerja sama dari pihak yang diperiksa dan 
dapat menyelesaikan pekerjaanya secara bebas dari campur tangan pihak 
lain. 
b. Kemandirian auditor dilihat dari sikap objektifitas. 
Kemandirian auditor dilihat dari sikap objektifitas adalah sikap mental yang 
bebas dan yang harus dimiliki oleh auditor dalam memeriksa auditnya tidak 
boleh menempatkan penilaian sehubungan dengan pemeriksaan yang 
dilakukan secara lebih rendah dibandingkan dengan penilaian yang 
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dilakukan oleh pihak lain atau menilai sesuatu berdasarkan hasil penilaian 
orang lain. 
2. Independensi dalam kenyataan (Independence In Fact) 
Independensi dalam kenyataan adalah apabila dalam kenyataanya auditor 
mampu mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanjang pelaksanaan 
auditnya. 
3. Independensi dalam penampilan (Independence In Appearance). 
Independensi dalam penampilan adalah hasil penilaian atau interpensi pihak 
lain terhadap independensi auditor dalam menjalankan tugasnya. 
Mautz dan Sharaf (Sawyer, 2006:35), dalam karya terkenal mereka, “The 
Philosophy of Auditing” (Filosofi Audit), memberikan beberapa indikator 
independensi profesional. Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut. 
1. Independensi dalam program audit. 
a. Bebas dari intervensi manajerial atas program audit. 
b. Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit. 
c. Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain memang 
yang disyaratkan untuk sebuah proses audit. 
2. Intervensi dalam verifikasi. 
a. Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva, dan 
karyawan yang relevan dengan audit yang dilakukan. 
b. Mendapat kerja sama yang aktif dari karyawan manajemen selama 
verifikasi audit. 
c. Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi aktivitas 
yang diperiksa atau membatasi pemrolehan bahan bukti. 
d. Bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat verifikasi audit. 
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3. Independensi Dalam Pelaporan. 
a. Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau signifikansi dari 
fakta-fakta yang dilaporkan. 
b. Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal yang signifikan 
dalam laporan audit. 
c. Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan baik secara 
sengaja maupun tidak sengaja dalam melaporkan fakta, opini, dan 
rekomendasi dalam interpretasi auditor. 
d. Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan auditor 
mengenai fakta atau opini dalam laporan audit internal. 
 
2.4 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan 
antara sikap dan perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, 
rasa mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas 
organisasi, dan rasa kesetiaan kepada organisasi (Ferris dan Aranya, 1983 
dalam Trisnaningsih, 2007). Komitmen organisasi menurut Meyer et al., dalam 
Elya dkk. (2010) adalah derajat sejauh mana keterlibatan seseorang dalam 
organisasinya dan kekuatan identifikasinya terhadap suatu organisasi tertentu. 
Karenanya komitmen organisasi ditandai dengan tiga hal yaitu: (1) suatu 
kepercayaan yang kuat terhadap organisasi dan penerimaan terhadap tujuan-
tujuan dan nilai-nilai organisasi, (2) keinginan yang kuat untuk memelihara 
hubungan yang kuat dengan organisasi dan (3) kesiapan dan kesediaan untuk 
menyerahkan usaha keras demi kepentingan organisasi. 
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Meyer dan Allen dalam Zahroh (2010) mengemukakan tiga komponen 
tentang komitmen organisasi: 1)Affective Commitment, terjadi apabila karyawan 
ingin menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional 
attachment) atau merasa mempunyai nilai sama dengan organisasi, 
2)Continuance Commitment, yaitu kemauan individu untuk tetap bertahan dalam 
organisasi karena tidak menemukan pekerjaan lain atau karena rewards ekonomi 
tertentu, 3)Normative Commitment, timbul dari nilai-nilai karyawan. Karyawan 
bertahan menjadi anggota organisasi karena ada kesadaran bahwa berkomitmen 
terhadap organisasi merupakan hal yang memang seharusnya dilakukan. 
 
2.5 Kinerja 
Kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan 
individu dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama, pengertian 
kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai individu 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kapadanya (Robbin, 2001). Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui 
pengukuran tertentu (standar), dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu 
kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang 
dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian 
waktu yang telah direncanakan (Trisnaningsih, 2007). 
Tujuan dari penilaian prestasi kerja (kinerja) adalah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja organisasi dari SDM organisasi. Secara spesifik, tujuan 
dari evaluasi kinerja sebagaimana dikemukakan Sunyoto dalam Mangkunegara, 
(2009: 10) adalah. 
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1. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan 
kinerja. 
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seseorang karyawan, sehingga mereka 
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya 
berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu. 
3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan 
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap 
pekerjaan yang diembannya sekarang. 
4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga 
karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya. 
5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan 
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui 
rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian Aryani (2015) yang meneliti tentang pengaruh indepedensi, 
komitmen profesi, dan etika profesi terhadap kinerja auditor eksternal. Sampel 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 
Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
ini bahwa indepedensi terbukti berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 
auditor Perwakilan BPK Provinsi Bali dan etika profesi juga terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja auditor Perwakilan BPK Provinsi Bali. 
Penelitian Widhi (2014) mengenai pengaruh independensi, gaya 
kepemimpinan, komitmen organisasi, dan pemahaman good governance 
terhadap kinerja auditor pemerintah dengan objek penelitian pada kantor BPKP 
19 
 
 
 
Perwakilan Jawa Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
independensi dan komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor. 
Penelitian Yulistiyani (2014) tentang pengaruh independensi auditor, gaya 
kepemimpinan, komitmen organisasi, dan budaya organisasi terhadap kinerja 
auditor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  independensi auditor dan 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Penelitian Arif Yusri (2013) tentang pengaruh faktor kompetensi, 
indepedensi, dan sikap profesional auditor terhadap kualitas audit dalam 
meningkatkan  kinerja  inspektorat. Hasil penelitian ini menunjukan kompetensi, 
independensi, dan sikap profesioal secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap kualitas audit dalam meningkatkan kinerja Inspektorat. 
Penelitian Wati, dkk. (2010) tentang pengaruh independensi, gaya 
kepemimpinan, komitmen organisasi, dan pemahaman good governance 
terhadap kinerja auditor pemerintah pada auditor pemerintah di BPKP Perwakilan 
Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukan independensi, gaya kepemimpinan, 
komitmen organisasi, dan pemahaman good governance berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor pemerintah. 
Penelitian Wibowo (2009) pengaruh independensi auditor, komitmen 
organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahaman good governance terhadap 
kinerja auditor pada KAP DIY. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
independensi, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahaman good 
governance mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Ikhtisar penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikuti ini. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Komang 
Rachma 
Aryani  (2015) 
Pengaruh 
Indepedensi, 
Komitmen Profesi, 
dan Etika Profesi 
Terhadap Kinerja 
Auditor Eksternal 
(Studi Kasus pada 
BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bali) 
Independen: 
Indepedensi, 
Komitmen 
Profesi, Etika 
Profesi  
Dependen: 
Kinerja Auditor 
Variabel indepedensi, 
komitmen profesi, 
dan etika profesi 
berpengaruh positif 
dan signifikan pada 
kinerja auditor 
Perwakilan BPK 
Provinsi Bali 
Saputro 
Nugroho 
Widhi (2014) 
Pengaruh 
Independensi, Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen Organisasi, 
dan Pemahaman 
Good Governance 
Terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah 
(Studi Empiris pada 
Kantor BPKP 
Perwakilan Jawa 
Tengah) 
Independen: 
Independensi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi, 
Pemahaman 
Good 
Governance 
Dependen: 
Kinerja Auditor 
Variabel 
independensi, gaya 
kepemimpinan, dan 
komitmen organisasi 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja auditor, 
sedangkan 
pemahaman good 
governance 
berpengaruh secara 
postif dan 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
Nenni 
Yulistiyani 
(2014) 
 
Pengaruh 
Independensi Auditor, 
Gaya Kepemimpinan, 
Komitmen Organisasi, 
dan Budaya 
Organisasi Terhadap 
Kinerja Auditor 
Independen: 
Independensi 
Auditor, Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi, 
Budaya 
Independensi auditor, 
gaya kepemimpinan, 
komitmen organisasi, 
dan budaya 
organisasi  
berpengaruh 
terhadap 
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(Studi Empiris pada 
Kantor Akuntan Publik 
di Surakarta dan 
Yogyakarta) 
Organisasi 
Dependen: 
Kinerja Auditor 
kinerja auditor 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Arif Yusri 
(2013) 
Pengaruh Faktor 
Kompetensi, 
Indepedensi, dan 
Sikap Profesional 
Auditor Terhadap 
Kualitas Audit Dalam 
Meningkatkan   
Kinerja  Inspektorat  
(Studi Empiris pada 
Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan) 
Independen: 
Kompetensi, 
Indepedensi, 
dan Sikap 
Profesional 
 
Dependen: 
Kualitas Audit 
dalam 
Meningkatkan 
Kinerja 
Inspektorat 
Kompetensi, 
independensi, dan 
sikap profesioal 
secara bersama-
sama (simultan) 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit dalam 
meningkatkan kinerja 
Inspektorat 
Elya Wati, 
Lismawati 
Nila, Aprilla 
(2010) 
Pengaruh 
Independensi, Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen Organisasi, 
dan Pemahaman 
Good Governance 
Terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah 
(Studi pada Auditor 
Pemerintah di BPKP 
Perwakilan Bengkulu) 
Independen: 
Independensi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi, 
Pemahaman 
Good 
Governance  
Dependen: 
Kinerja Auditor 
Independensi, gaya 
kepemimpinan, 
komitmen organisasi, 
dan pemahaman 
good governance 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
auditor pemerintah  
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Lanjutan Tabel 2.1 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Hian Ayu 
Oceani 
Wibowo 
(2009) 
Pengaruh 
Independensi Auditor, 
Komitmen Organisasi, 
Gaya Kepemimpinan, 
dan Pemahaman 
Good Governance 
Terhadap Kinerja 
Auditor (Studi pada 
KAP DIY) 
Independen: 
Independensi, 
Komitmen 
Organisasi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Pemahaman 
Good 
Governance  
Dependen: 
Kinerja Auditor 
Variabel 
independensi, 
komitmen organisasi, 
gaya kepemimpinan, 
dan pemahaman 
good governance 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap 
kinerja auditor 
 
2.7 Kerangka Pikir 
Berdasarkan beberapa teori dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, yaitu adanya keterikatan antara independensi dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja auditor eksternal maka dapat diungkapkan suatu 
kerangka berpikir yang berfungsi sebagai penuntun, alur pikir, dan sekaligus 
sebagai dasar dalam penelitian yang secara diagram sebagai berikut. 
 
 
 
  
=  
=  
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Independensi (x1) 
Komitmen 
Organisasi (x2) 
Kinerja Auditor (Y) 
Keterangan: 
= Secara Parsial 
= Secara Simultan 
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2.8 Hipotesis Penelitian 
a. Pengaruh independensi terhadap kinerja auditor 
Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak 
mempunyai kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak 
yang berkepntingan dalam memberikan pendapat atau simpulan, sehingga 
dengan demikian pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut berdasarkan 
integritas dan objektivitas yang tinggi. (SPAP, 2011). Bagi akuntan publik 
keharusan memelihara atau mempertahankan sikap mental yang independen 
dalam rangka memenuhi tanggung jawab profesionalnya bukanlah satu-satunya 
hal yang esensial akan tetapi kepercayaan para pemakai laporan keuangan 
terhadap independensi akuntan publik juga merupakan hal yang sangat penting 
(Winarna, 2005). 
Cristiawan (2002) dan Elfarini (2007) menyatakan bahwa independensi 
merupakan faktor yang menentukan dari kualitas audit, hal ini dapat dipahami 
karena jika auditor benar-benar independen maka tidak akan terpengaruh oleh 
kliennya, kualitas audit yang baik menandakan bahwa auditor memiliki kinerja 
yang baik. Pada penelitian yang dilakukan Wati, dkk. (2010) membuktikan bahwa 
independensi auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan Wibowo (2009) bahwa terdapat pengaruh positif 
independensi auditor terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
b. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 
Bariyima (2012) keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang 
pekerjaan sangat ditentukan oleh komitmen untuk mencapai tingkatan yang 
24 
 
 
 
tertinggi. Trisnaningsih (2007) komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi 
seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan 
seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen 
lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan suatu pekerjaan yang maksimal 
terhadap diri karyawan (Wati, dkk., 2010).  
 Julianingtyas (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa seorang 
auditor yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi dimana dia 
bekerja maka akan timbul rasa memiliki dan akan lebih bertahan sebagai bagian 
dari organisasi, sehingga dia akan merasa senang dalam bekerja dan akan 
memberikan kemampuan terbaik untuk meningkatkan kinerja. Pada penelitian 
yang dilakukan Julianingtyas (2012) membuktikan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan Wibowo (2009) bahwa terdapat pengaruh positif komitmen organisasi 
terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H2: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
c. Pengaruh independensi dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 
Kinerja auditor sangat ditentukan oleh sikap independensi dan komitmen 
organisasi. Independensi auditor adalah suatu sikap kejujuran seoarang auditor 
untuk menyelasaikan tugas-tugasnya dengan kesungguhan hati agar 
menghasilkan kinerja yang maksimal dan tinggi. Sama halnya dengan komitmen 
organisasi, yang dimana komitmen yang tepat akan memberikan motivasi yang 
tinggi dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan. 
Jika auditor merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada 
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maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat 
meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aryani (2015) menunjukkan bahwa 
independensi dan komitmen organisasi berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja auditor. Penelitian Wati, dkk. (2010) juga menemukan bahwa 
secara simultan variabel indepedensi dan komitmen organisasi berpengaruh 
pada kinerja auditor. Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3: Independensi dan komitmen organisasi berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja auditor 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji Hipotesis 
adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta menjelaskan 
tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara dua variabel 
atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini menggunakan desain studi 
korelasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi yang digunakan 
untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti serta 
dapat menemukan variabel mana yang paling dominan berkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165). 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel dengan 
pengujian hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada pengaruh independensi 
dan komitmen organisasi sebagai variabel independen terhadap kinerja auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai variabel dependennya. 
Setting penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Menurut 
Sekaran (2009:167), studi lapangan adalah “Studi yang dilakukan untuk 
menentukan hubungan sebab akibat menggunakan lingkungan alami yang sama 
atau dalam kondisi yang tidak diatur.” Pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah menggunakan studi cross-sectional. Studi cross-sectional menurut 
Sekaran (2009:177) adalah sebuah studi yang dilakukan dengan data yang 
hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama periode harian, mingguan, atau 
bahkan bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian, tanpa ada 
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usaha untuk mempelajari individu atau fenomena secara mendalam. Penelitian 
ini menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor Badan Pemeriksaan Keuangan RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Jalan A. Pangeran 
Pettarani, Makassar, 90222. Dengan pemikiran bahwa data dan informasi yang 
dibutuhkan mudah diperoleh serta sangat relevan dengan pokok permasalahan 
yang menjadi objek penelitian. Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang 
lebih dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1. Populasi Penelitian 
Adapun populasi dalam penelitian ini audtior BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari 
Sub-Auditorat Sulsel I sebanyak 28 orang, Sub-Auditorat Sulsel II sebanyak 27 
orang dan Sub Auditorat Sulsel III sebanyak 30 orang. Dengan demikian, jumlah 
agregat auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 85 orang (database Sub-Bagian 
Sumber Daya Manusia BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan). 
3.3.2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
dari suatu populasi. Karena populasi pada penelitian ini memiliki homogenitas 
tinggi (auditor eksternal), maka tidak semua auditor tersebut menjadi objek dalam 
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penelitian ini. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode simple random sampling. Sampelnya merupakan auditor 
yang ditemui oleh peneliti secara acak di lokasi penelitian. Metode penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus slovin (Sevilla 
et al, 2007): 
n = 
𝑁
1+𝑁(𝑒)2
 
n = jumlah sampel 
N = populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini adalah 0,1 (10%) 
Data penelitian Dilaga (2015) dan Ibrahim (2015) juga tercatat sebanyak 85 
auditor. Oleh karena itu, jumlah sampel untuk penelitian dengan margin of error 
sebesar 10% adalah:  
n = 
85
1+85(0,1)2
 
n = 45,9 
n = 46 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 45,9 yang dibulatkan menjadi 46 auditor. 
 
3.4 Jenis Data dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 
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3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah:  
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil penelitian secara 
langsung terhadap objek yang diteliti. Data primer ini diperoleh melalui 
wawancara, diskusi, dan kuisioner yang diberikan dalam bentuk daftar 
pertanyaan yang berkaitan dengan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui perantara. Data 
sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku, jurnal-jurnal, 
dokumentasi, dan sumber lainnya, yang berhubungan dengan permasalahan 
yang diteliti, misalnya penelitian terdahulu dan gambaran umum BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Pengamatan yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap objek penelitian. 
2. Metode angket/kuisioner yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud memperoleh data 
sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat 
adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang akan memengaruhi variabel terikat secara positif ataupun 
negatif (Sekaran, 2009:116-117). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah independensi dan komitmen organisasi, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
a. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
1. Kinerja Auditor (Y) 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu (Pratama, 2014). 
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang mengacu pada 
penelitian Santoso (2014). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 
lima poin yaitu 1 = rendah sekali, 2 = rendah, 3 = netral, 4 = tinggi, dan 5 = 
sangat tinggi. 
b. Variabel Bebas (Independent Variable) 
1. Independensi 
Menurut Halim (2008:46), independensi merupakan suatu cerminan sikap 
dari seorang auditor untuk tidak memilih pihak siapapun dalam melakukan audit. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh 
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Harahap (2015). Independensi diukur dengan instrumen yang terdiri dari enam 
(13) item pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima 
poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = 
sangat setuju. 
2. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah suatu proses dalam diri individu untuk 
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan-tujuan 
organisasi yang bukan hanya sebagai kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, 
sehingga komitmen menyiratkan hubungan pegawai dan organisai secara aktif 
(Widhi, 2014). Komitmen organisasi diukur dengan instrumen yang terdiri dari 
tujuh item pertanyaan yang diadopsi dengan beberapa modifikasi dari penelitian 
Suryana (2013). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima poin 
yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = 
sangat setuju. 
 
3.7 Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Harahap (2015) untuk variabel independensi dan 
penelitian dari Suryana (2013) untuk variabel komitmen organisasi. Kuesioner 
akan diisi atau dijawab oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Jenis pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi 
tanda/tickmark (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 untuk variabel independensi dan 
komitmen organisasi. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang 
tersedia, yaitu:  
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Sangat Tidak Setuju (STS) = 1  
Tidak Setuju (TS) = 2  
Ragu-Ragu (RR) = 3  
Setuju (S) = 4  
Sangat Setuju (SS) = 5 
 
3.8 Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 22.0.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21). 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data 
penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan (Reliability) dan tingkat 
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keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus 
diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi productmoment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, 
di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak 
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan 
dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 22.0.0. 
Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga 
yang berpendapat reliabel jika cronbach alpha>0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
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Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat 
(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan dengan 
analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal probability 
plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada grafik 
histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi normal 
(Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05) (Sufren, 2013:68). 
3.8.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara 
untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami autokorelasi atau tidak 
dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi 
autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109). 
3.8.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 
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(keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel bebas tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut. 
a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6. 
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara 
statistik. 
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku 
kuadrat. 
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0-1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians dari 
residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya 
mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas dan jika 
variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan terjadi 
adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang-gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
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persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian analisis yang akan 
digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai 
berikut (Manurung dkk, 2005:104).  
Y = α + β1X1 + β2X2  + έ 
Keterangan: 
Y = kinerja auditor 
α = konstanta 
X1 = independensi 
X2 = komitmen organisasi  
β 1 . . . . . . β 2 = koefisien regresi yang akan dihitung 
ε = faktor penganggu atau error term 
Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh independensi dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor BPK 
RI Perwakilan Sulawesi Selatan digunakan dua bentuk pengujian hipotesis yakni 
secara simultan dengan uji F (untuk melihat independensi dan komitmen 
organisai secara keseluruhan terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan 
Sulawesi Selatan) dan secara parsial dengan uji t (untuk melihat pengaruh 
masing masing variabel terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi 
Selatan). 
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3.8.4.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
presentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen. 
3.8.4.2 Pengujian Parsial (uji t) 
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut. 
a. Ho : β = 0, independensi dan komitmen organisai tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
b. Ha : β ≠ 0, independensi dan komitmen organisai berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika thitung >t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika thitung <t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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3.8.4.3 Uji Simultan (uji f) 
Pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas (independensi dan komitmen 
organisai) terhadap variabel terikat (kinerja auditor) dalam menguji ada tidaknya 
pengaruh secara bersama-sama. Pengujian secara simultan menggunakan 
distribusi F, yaitu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel 
diperoleh dengan perhitungan degree of freedom = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel Langkah pengujian secara 
simultan adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan Ho dan Ha. 
Ho: β1β2=0 independensi dan komitmen organisai tidak signifikan atau tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan 
Sulawesi Selatan 
Ha: β1β2 ≠ 0 independensi dan komitmen organisai berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
b. Menentukan level of significance (a). 
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance = 
5 %. 
c. Kriteria pengujian 
Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah. 
1) Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2) Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan. 
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a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang 
diajukan, penjelasan rincinya sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, bahwa variabel 
independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa independensi merupakan faktor yang menentukan 
dari kualitas audit, hal ini dapat dipahami karena jika auditor benar-benar 
independen maka tidak akan terpengaruh oleh kliennya, kualitas audit yang 
baik menandakan bahwa auditor memiliki kinerja yang baik. 
2. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua. Pada penelitian ini variabel 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa seorang auditor yang memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap organisasi dimana dia bekerja maka akan timbul rasa memiliki 
dan akan lebih bertahan sebagai bagian dari organisasi, sehingga dia akan 
merasa senang dalam bekerja dan akan memberikan kemampuan terbaik 
untuk meningkatkan kinerja. 
3. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis ketiga, yaitu bahwa 
variabel independensi dan komitmen organisasi berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja auditor. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa keseluruhan independensi dan komitmen organisasi mampu 
mempengaruhi peningkatan kinerja auditor. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil 
penelitian. Penelitian ini menggunakan  jumlah responden yang kurang banyak. 
Kurang banyaknya jumlah responden yang diperoleh tentu mengurangi derajat 
keterwakilan bagi auditor yang lain yang tidak menjadi responden.  
Selanjutnya, penelitian ini tidak memakai faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja auditor yang diambil auditor seperti pengalaman, etika 
profesi, dan pemahaman good governance. Keterbatasan selanjutnya adalah 
cakupan penelitian yang hanya berfokus pada auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga belum bisa digenaralisasi ke seluruh 
auditor BPK RI di Indonesia. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, sampel responden 
sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas 
populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang 
lingkup geografis responden maupun penambahan jumlah responden. Penelitian 
selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data 
yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan. 
Penambahan beberapa variabel lain yang digunakan dalam mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja auditor juga disarankan. 
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International Conference (2014) 
e. Steering Committee 8th Hasanuddin Accounting Days IMA FEUH (2015) 
f. Steering Committee 9th Hasanuddin Accounting Days IMA FEUH (2016) 
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Lampiran 2 
 STRUKTUR ORGANISASI BPK RI PERWAKILAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sub-Bagian Sumber Daya Manusia BPK RI Provinsi Sulawesi Selatan 
SUB-BAG 
UMUM 
&TI 
PERWAKILAN BPK RI 
PROVINSI SULAWESI 
SELATAN 
SUB-AUDITORIAT 
SULSEL I 
SUB-AUDITORIAT 
SULSEL II 
SUB-AUDITORIAT 
SULSEL III 
SEKRETARIAT 
PERWAKILAN 
PEGAWAI 
FUNGSIONAL 
PEGAWAI 
FUNGSIONAL 
PEGAWAI 
FUNGSIONAL 
SUB-BAG. 
SDM 
SUB-BAG. 
KEUANGA
N 
SUB-
BAG. 
HUMAS 
DAN TU 
SUB-
BAG. 
HUKUM 
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LAMPIRAN 3 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH INDEPENDENSI DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
KINERJA AUDITOR EKSTERNAL 
(Studi Kasus pada Auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
  
UNTUK AUDITOR BPK RI PERWAKILAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
No Responden : ……… (diisi oleh peneliti) 
I.  Identitas Responden 
 Jenis Kelamin  : (    ) Laki-laki      (    ) Perempuan 
 Pendidikan Terakhir : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Jurusan Pendidikan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
  
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan menyilang 
(X) salah satu diantara nomor 1 sampai 5 dengan petunjuk sebagai berikut: 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 2 = Tidak Setuju (TS) 
 3 = Netral (N) 
 4 = Setuju (S) 
 5 = Sangat Setuju (SS) 
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No
. 
PERNYATAAN 
NILAI 
STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
Independensi 
1 
Auditor harus mampu 
menemukan temuan-temuan 
yang tidak sesuai dengan yang 
sebenarnya dilapangan sebagai 
bentuk kemandirian auditor 
didalam tim. 
     
2 
Auditor harus bisa menjadi 
penggagas didalam tim audit 
serta mampu memberikan ide-
ide yang kretif terkait proses 
audit disaat tim audit sedang 
menemukan masalah tanpa 
hanya menyerahkan masalah 
tersebut kepada kepala tim audit 
saja. 
     
3 
Auditor harus jujur dan tidak 
memihak dalam merumuskan 
dan menyatakan pendapatnya. 
     
4 
Auditor harus 
mempertimbangkan fakta-fakta 
yang dipakainya sebagai dasar 
pengungkapan pendapat. 
     
5 
Auditor harus 
mengesampingkan masalah 
hubungan keluarga maupun 
hubungan spesial dengan klien 
dalam mengaudit, guna 
menjaga independennya dalam 
penampilan (independence in 
appearance). 
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6 
Auditor harus menghindari 
hubungan secara personal yang 
berlebihan terhadap klien demi 
kepentingan audit agar 
independen dalam 
penampilannya tetap terjaga. 
     
7 
Penyusunan program audit 
bebas dari intervensi pimpinan 
tentang prosedur yang dibuat 
auditor. 
     
8 
Penyusunan program audit 
bebas dari usaha-usaha pihak 
lain untuk menentukan subjek 
pemeriksaan pemeriksaan. 
     
9 
Pemeriksaan bebas dari usaha-
usaha manajerial untuk 
menentukan atau menunjuk 
kegiatan yang diperiksa. 
     
10 
Pemeriksaan bebas dari 
kepentingan pribadi maupun 
pihak lain untuk membatasi 
segala kegiatan pemeriksaan. 
     
11 
Pelaporan bebas dari kewajiban 
pihak lain untuk mempengaruhi 
fakta-fakta yang dilaporkan. 
     
12 
Pelaporan hasil audit bebas dari 
bahasa atau istilah-istilah 
yang menimbulkan multitafsir. 
     
13 
Pelaporan bebas dari usaha 
pihak tertentu untuk 
mempengaruhi pertimbangan 
pemeriksa terhadap isi laporan 
pemeriksaan. 
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No
. 
PERNYATAAN 
NILAI 
STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
Komitmen Organisasi 
1 Membantu kesuksesan 
organisasi  
     
2 Kesediaan menerima semua 
tipe tugas  
     
3 Merasa nilai yang ingin dicapai 
serup dengan nilai-nilai 
organisasi  
     
4 Merasa bangga menjadi bagian 
dari organisasi  
     
5 Merasa organisasi menjadi 
inspirasi untuk melaksanakan 
tugas dengan baik  
     
6 Merasa senang bergabung 
dalam organisasi  
     
7 Merasa bahwa organisasi ini 
merupakan organisasi terbaik  
     
 
 
No
. 
PERNYATAAN 
NILAI 
STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
Kinerja Auditor 
1 Saya selalu dapat 
menyelesaikan tugas audit 
sesuai waktu yang ditargetkan. 
     
2 Saya memahami tugas dan 
fungsi saya dalam tim audit. 
     
3 Saya mengerjakan pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab 
saya. 
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4 Saya menggunakan waktu kerja 
se-efektif mungkin untuk 
menghasilkan hasil audit yang 
maksimal. 
     
5 Saya selalu melakukan audit 
sesuai standard operating 
posedur audit yang telah 
ditetapkan. 
     
6 Faktor komunikasi mempunyai 
peranan penting dalam 
pelaksanaan tugas audit. 
     
7 Supervisi yang terus menerus 
dan pengawasan yang ketat 
dari atasan sangat menentukan 
kualitas hasil audit. 
     
8 Saya telah mengeluarkan 
segala daya dan upaya yang 
dimiliki pada saat pelaksanaan 
tugas agar sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
     
9 Saya memahami semua 
perundangan dan peraturan 
yang berkaitan dengan 
pekerjaan saya. 
     
10 Saya telah menggunakan 
sarana dan prasarana yang ada 
secara maksimal untuk 
mendapatkan hasil pekerjaan 
sesuai dengan standar dan 
kualitas yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 4 
UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas 
Variabel Independensi 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 
Independe
nsi 
X1.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,359* 1,000** ,742** ,655** ,565** ,098 ,473** ,566** ,563** ,409** ,641** ,598** ,644** 
Sig. (2-tailed)  ,014 ,000 ,000 ,000 ,000 ,517 ,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.2 
Pearson 
Correlation 
,359* 1 ,359* ,418** ,418** ,400** ,104 ,314* ,382** ,389** ,384** ,439** ,402** ,458** 
Sig. (2-tailed) ,014  ,014 ,004 ,004 ,006 ,492 ,033 ,009 ,008 ,008 ,002 ,006 ,001 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.3 
Pearson 
Correlation 
1,000** ,359* 1 ,742** ,655** ,565** ,098 ,473** ,566** ,563** ,409** ,641** ,598** ,644** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,014  ,000 ,000 ,000 ,517 ,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.4 
Pearson 
Correlation 
,742** ,418** ,742** 1 ,826** ,752** ,075 ,636** ,543** ,821** ,693** ,890** ,821** ,827** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000  ,000 ,000 ,619 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.5 
Pearson 
Correlation 
,655** ,418** ,655** ,826** 1 ,840** -,011 ,636** ,395** ,740** ,693** ,809** ,750** ,757** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000  ,000 ,941 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.6 
Pearson 
Correlation 
,565** ,400** ,565** ,752** ,840** 1 ,078 ,593** ,444** ,635** ,639** ,720** ,665** ,685** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000 ,000  ,607 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.7 
Pearson 
Correlation 
,098 ,104 ,098 ,075 -,011 ,078 1 ,607** ,540** ,346* ,531** ,081 ,134 ,506** 
Sig. (2-tailed) ,517 ,492 ,517 ,619 ,941 ,607  ,000 ,000 ,019 ,000 ,592 ,376 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.8 
Pearson 
Correlation 
,473** ,314* ,473** ,636** ,636** ,593** ,607** 1 ,690** ,830** ,885** ,716** ,761** ,903** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,033 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.9 
Pearson 
Correlation 
,566** ,382** ,566** ,543** ,395** ,444** ,540** ,690** 1 ,629** ,700** ,602** ,600** ,765** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,000 ,000 ,007 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.1
0 
Pearson 
Correlation 
,563** ,389** ,563** ,821** ,740** ,635** ,346* ,830** ,629** 1 ,856** ,853** ,844** ,885** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.1
1 
Pearson 
Correlation 
,409** ,384** ,409** ,693** ,693** ,639** ,531** ,885** ,700** ,856** 1 ,718** ,724** ,882** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,008 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.1
2 
Pearson 
Correlation 
,641** ,439** ,641** ,890** ,809** ,720** ,081 ,716** ,602** ,853** ,718** 1 ,976** ,867** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,592 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
X1.1
3 
Pearson 
Correlation 
,598** ,402** ,598** ,821** ,750** ,665** ,134 ,761** ,600** ,844** ,724** ,976** 1 ,860** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,376 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Inde
pend
ensi 
Pearson 
Correlation 
,644** ,458** ,644** ,827** ,757** ,685** ,506** ,903** ,765** ,885** ,882** ,867** ,860** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Komitmen Organisasi 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
Komitmen 
Organisasi 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,782** ,228 ,639** ,809** ,846** ,734** ,900** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,128 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
X2.2 Pearson Correlation ,782** 1 ,495** ,429** ,641** ,667** ,615** ,854** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
X2.3 Pearson Correlation ,228 ,495** 1 ,102 ,224 ,199 ,556** ,539** 
Sig. (2-tailed) ,128 ,000  ,498 ,134 ,186 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
X2.4 Pearson Correlation ,639** ,429** ,102 1 ,803** ,437** ,494** ,673** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,498  ,000 ,002 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
X2.5 Pearson Correlation ,809** ,641** ,224 ,803** 1 ,807** ,642** ,866** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,134 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
X2.6 Pearson Correlation ,846** ,667** ,199 ,437** ,807** 1 ,720** ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,186 ,002 ,000  ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
X2.7 Pearson Correlation ,734** ,615** ,556** ,494** ,642** ,720** 1 ,866** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
Komitmen 
Organisasi 
Pearson Correlation ,900** ,854** ,539** ,673** ,866** ,837** ,866** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kinerja Auditor 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 
Kinerja 
Auditor 
Y1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,634** ,590** ,780** ,471** ,513** ,187 ,587** ,698** ,573** ,591** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,213 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.2 Pearson 
Correlation 
,634** 1 ,687** ,747** ,297* ,706** ,066 ,602** ,574** ,618** ,520** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,045 ,000 ,665 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.3 Pearson 
Correlation 
,590** ,687** 1 ,747** ,543** ,762** ,349* ,553** ,678** ,639** ,561** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.4 Pearson 
Correlation 
,780** ,747** ,747** 1 ,595** ,685** ,296* ,722** ,723** ,786** ,688** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,046 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.5 Pearson 
Correlation 
,471** ,297* ,543** ,595** 1 ,513** ,151 ,443** ,700** ,484** ,524** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,045 ,000 ,000  ,000 ,316 ,002 ,000 ,001 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.6 Pearson 
Correlation 
,513** ,706** ,762** ,685** ,513** 1 ,439** ,519** ,576** ,598** ,697** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.7 Pearson 
Correlation 
,187 ,066 ,349* ,296* ,151 ,439** 1 ,159 ,287 ,231 ,348* 
Sig. (2-tailed) ,213 ,665 ,017 ,046 ,316 ,002  ,291 ,053 ,122 ,018 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.8 Pearson 
Correlation 
,587** ,602** ,553** ,722** ,443** ,519** ,159 1 ,678** ,589** ,550** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,291  ,000 ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.9 Pearson 
Correlation 
,698** ,574** ,678** ,723** ,700** ,576** ,287 ,678** 1 ,735** ,675** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,053 ,000  ,000 ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Y1.10 Pearson 
Correlation 
,573** ,618** ,639** ,786** ,484** ,598** ,231 ,589** ,735** 1 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,122 ,000 ,000  ,000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
Kinerja 
Auditor 
Pearson 
Correlation 
,591** ,520** ,561** ,688** ,524** ,697** ,348* ,550** ,675** ,647** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000 ,000 ,000  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas Data 
Variabel Independensi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,929 13 
 
Variabel Komitmen Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,893 7 
 
Variabel Kinerja Auditor 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,918 10 
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LAMPIRAN 5 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 
 
 
Uji Kolmogorov-smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 46 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,01240657 
Most Extreme Differences Absolute ,160 
Positive ,160 
Negative -,098 
Test Statistic ,160 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005c 
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2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,662a ,438 ,411 3,082 1,937 
 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Independensi 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
3. Uji Multikolineritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Independensi ,879 1,138 
Komitmen Organisasi ,879 1,138 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
4. Uji Heterokedastisitas 
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LAMPIRAN 6 
UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,662a ,438 ,411 3,082 1,937 
 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Independensi 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
2 Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,140 6,068  1,012 ,317 
Independensi ,259 ,097 ,324 2,655 ,011 
Komitmen 
Organisasi 
,716 ,184 ,475 3,895 ,000 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Independensi 
Komitmen 
Organisasi 
1 1 2,991 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,005 23,414 ,01 ,54 ,79 
3 ,004 28,353 ,99 ,46 ,20 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 32,05 47,26 40,67 2,657 46 
Residual -6,469 8,342 ,000 3,012 46 
Std. Predicted Value -3,244 2,479 ,000 1,000 46 
Std. Residual -2,099 2,707 ,000 ,978 46 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
3. Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 317,752 2 158,876 16,730 ,000b 
Residual 408,357 43 9,497   
Total 726,109 45    
 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Independensi 
 
 
 
